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Pendahuluan

• Dalam.era transportasi maritim yang semakin berkembang, desain
kapal menjadi aspek krusial dalam memastikan efisiensi dan performa
kapal. [1]

• Sudut rise of floor, kemiringan di lambung kapal, mempengaruhi
hambatan speed boat.

• Speed boat, dengan kecepatan tinggi, digunakan untuk penyelamatan
dan inspeksi di perairan pantai, sungai, dan danau.

• Variasi sudut Rise of floor pada speed boat berdampak signifikan
terhadap hambatan hidrodinamis pada speed boat.

• Fokus penelitian adalah pada speed boat dengan tipe lambung
monohull, dengan tujuan mendapatkan sudut bow flare optimal untuk
hambatan minimal dan power mesin yang cukup.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Penelitian Terdahulu
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Penelitian [2]

“Karakteristik Hidrodinamik Desain Lambung Kapal dengan Rise Of Floor dan tanpa Rise Of

Floor”, dimana pada pembahasannya pengaruh variasi sudut rise of floor belum diketahui

terhadap hambatan kapal. Sehingga sejalan dengan informasi tersebut, penelitian yang

membahas tentang pengaruh variasi rise of floor terhadap hambatan tidak pernah dilakukan.

Pemodelan dan perhitungan menggunakan software Maxsurf dan Ansys Aqwa.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh variasi sudut Rise of Floor

terhadap hambatan hidrodinamis yang dialami oleh

speed boat pada berbagai kecepatan operasional?

Pada sudut Rise of Floor berapakah hambatan

hidrodinamis speed boat dapat diminimalkan sehingga

diperoleh efisiensi bahan bakar yang optimal?
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3
Menilai kinerja speed boat dengan menggunakan

metode Savitsky pre planing, Savitsky planing, dan

Holtrop



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Tujuan Penelitian

Menganalisis pengaruh variasi sudut Rise of 

Floor terhadap hambatan hidrodinamis pada speed

boat.

Menilai kinerja speed boat dengan menggunakan

metode Savitsky pre planing, Savitsky planing, dan

Holtrop

.
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Mengidentifikasi pengaruh variasi kecepatan optimal
dengan kombinasi rise of floor terbaik terhadap
hambatan hidrodinamis speed boat



Metode

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan
simulasi numerik dan analitis. Simulasi akan
menggunakan software Maxsurf Resistance
digunakan untuk mengumpulkan data empiris
tentang hambatan hidrodinamis pada speed
boat dalam variasi sudut rise of floor.
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Metode

Pemodelan lambung kapal sesuai dengan ukuran utama pada tabel 1.
dilakukan dengan menggunakan Software Maxsurf Modeler sebagaimana
yang ditampilkan pada gambar 2. ini sebagai bentuk dasar/acuan pada
penelitian kali ini.
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Metode
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Metode

Variabel Terkait

• Variabel bebas pada penelitian ini adalah sudut bow flare dan kecepatan speed
boat dengan variasi sudut bow flare yang diteliti yaitu 21 °, 23 °, dan 25° dan
dengan kecepatan sebesar 17 knot sampai 21 knot.

• Variabel terikat pada penelitian ini adalah hambatan hidrodinamis pada speed
boat.
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Metode

Simulasi numerik akan dijalankan dengan menggunakan software
Maxsurf Resistance dengan memvariasikan sudut rise of floor pada model
speed boat. Data yang dihasilkan akan mencakup hambatan hidrodinamis,
distribusi tekanan.
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SAVITSKY PRE-PLANING

SAVITSKY PLANING

HOLTROP
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Metode

SAVITSKY

• adalah Perhitungan hambatan kapal pada kapal cepat planning hull yang  
bekerja pada kondisi planning (kecepatan tinggi).

• Untuk pengujian kali ini digunakan metode Savitsky karena dirasa cocok  
digunakan untuk perhitungan hambatan pada speed boat. [11]

HOLTROP

Penelitian menggunakan metode Holtrop dipilih untuk memastikan bahwa model 
yang dibuat sudah bisa mewakili model aslinya. [13]
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Hasil
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Setelah simulasi menggunakan Maxsurf Resistance selesai, diperoleh
hasil analisis berupa grafik pada Gambar 7 sampai Gambar 9. Grafik
ini menunjukkan nilai hambatan dan power untuk ketiga metode:
Savitsky Pre-Planing, Savitsky Planing, dan Holtrop. Diagram ini
memperlihatkan perbedaan dan persamaan di antara metode-metode
tersebut, memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil simulasi
hidrodinamika kapal pada kecepatan 17, 19, dan 21 knot.



Hasil
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Metode Savitsky Pre-Planing digunakan

untuk menganalisis performa speed boat pada 

kecepatan 17-21 knot. Simulasi dengan Maxsurf

Resistance menunjukkan bahwa sudut rise of 

floor 25º memberikan hambatan terkecil 33,2 kN

dan power sebesar 358,497 kW, sementara sudut

21º menghasilkan hambatan terbesar 43,7 kN dan 

power sebesar 472,151 kW

Hasil ini menunjukkan bahwa sudut rise 

of floor 25º dapat mengurangi hambatan dan 

meningkatkan efisiensi bahan bakar. Karena 

semakin tinggi sudut rise of floor pada lambung

kapal speed boat mengurangi area basah

lambung, memperbaiki distribusi tekanan dan 

stabilitas dinamis yang lebih baik.



Hasil
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Metode Savitsky Planing digunakan untuk
menganalisis performa speed boat pada
kecepatan 17-21 knot. Simulasi dengan Maxsurf
Resistance menunjukkan bahwa sudut rise of
floor 25º memberikan hambatan terkecil 25,7 kN
dan power sebesar 277,507 kW, sementara sudut
21º menghasilkan hambatan terbesar 31,4 kN
dan power sebesar 339,424 kW.

Hasil ini menunjukkan bahwa sudut rise of
floor 25º dapat mengurangi hambatan dan
meningkatkan efisiensi bahan bakar. Karena
semakin tinggi sudut rise of floor pada lambung
kapal speed boat mengurangi pembentukan
gelombang dan turbulensi, mengurangi gesekan
dan meningkatkan efisiensi lift.



Hasil
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Metode Holtrop digunakan untuk
menganalisis hambatan kapal dalam berbagai
kecepatan dan desain lambung. Sudut bow flare
35º memberikan hambatan terkecil sebesar 51,2
kN dengan power 553,458 kW, sedangkan
sudut 25º memberikan hambatan terbesar
sebesar 53,6 kN dengan power 579,369 kW.

Hasil ini menunjukkan bahwa sudut bow
flare 35º lebih efisien dibandingkan sudut 25º
pada kecepatan 17-21 knot, karena
menghasilkan hambatan yang lebih rendah dan
membutuhkan power yang lebih sedikit.
Pemilihan sudut bow flare yang optimal sangat
penting untuk meningkatkan kinerja speed boat.



KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil simulasi numerik dengan memvariasikan sudut rise of floor dengan ketiga metode
simulasi, dapat disimpulkan bahwa:

• Hambatan maksimal ditemukan pada sudut 21 derajat dalam semua metode, dengan perbedaan nilai yang
signifikan. Hambatan pada metode Savitsky Pre-Planing mencapai 43,7 kN dengan daya 472,2 kW, Savitsky
Planing mencapai 31,4 kN dengan daya 339,424 kW, dan Holtrop mencapai 51,3 kN dengan daya 554,3 kW.

• Sudut 23 sebagai sudut standard pada desain acuan menghasilkan hambatan dengan kecepatan maksimal
pada metode Savitsky Pre-Planing mencapai 38,3 kN dengan daya 413,4 kW, Savitsky Planing mencapai
28,7 kN dengan daya 309,9 kW, dan Holtrop mencapai 47,9 kN dengan daya 517,5 kW.

• Hambatan terendah terjadi pada sudut 25 derajat, dengan masing-masing metode menunjukkan penurunan
hambatan yang berbeda: Savitsky Pre-Planing sebesar 33,2 kN dengan daya 358,4 kW , Savitsky Planing
sebesar 25,7 kN dengan daya 277,5 kW, dan Holtrop sebesar 43,6 kN. dengan daya 471,1 Kw.

Hasil ini menunjukkan bahwa sudut rise of floor yang lebih tinggi cenderung mengurangi hambatan dan
menurunkan kebutuhan bahan bakar, yang berarti efisiensi energi lebih baik pada kecepatan tertentu. Namun,
peningkatan sudut rise of floor juga harus seimbang dengan stabilitas dan kenyamanan berkendara.
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